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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model inkuiri berbasis lingkungan sosial pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di UPT SPF SD Inpres Baraya 1. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data yaitu wawancara dengan
siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri berbasis lingkungan sosial. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran.
Mereka menyatakan bahwa pendekatan ini membuat materi IPS lebih mudah dipahami karena mereka
dapat melihat aplikasi nyata dari konsep-konsep yang dipelajari melalui observasi dan kegiatan di
lingkungan sekitar. Selain itu, penerapan model inkuiri ini juga berkontribusi pada peningkatan
keterampilan sosial siswa. Siswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara di depan
kelas, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, dan keterampilan mendengarkan serta menghargai
pendapat orang lain. Diskusi kelompok dan tugas kolaboratif yang sering dilakukan dalam model ini
membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang lebih baik. Hasil
penelitian ini adalah bahwa model inkuiri berbasis lingkungan sosial efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial serta pemahaman materi IPS siswa. Saran yang diajukan meliputi peningkatan
pelatihan guru, pengembangan sumber daya pembelajaran, kolaborasi dengan lingkungan sekitar,
penguatan evaluasi dan refleksi, serta peningkatan partisipasi orang tua. Implementasi yang lebih
optimal dari model ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
perkembangan akademis dan sosial siswa.
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PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari tentang aktivitas kehidupan
manusia dengan sejumlah aktivitas sosialnya. IPS merupakan ilmu yang disederhanakan untuk
tujuan pendidikan yang berisikan aspek-aspek ilmu sejarah, ekonomi, politik, sosiologi,
antropologi, psikologi, geografi, filsafat yang dipilih untuk tujuan pembelajaran sekolah dan
perguruan tinggi (Barr, Barth, Shermis dalam Sapriya dkk, 2007:12). Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial ini sangat penting bagi siswa dalam kehidupan di masyarakat, karena
mampu membekali siswa menjadi warga negara yang baik yang memiliki kemampuan dalam
bersosial dan yakin akan kehidupan sendiri di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang
sangat maju saat ini dan akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Guru
sangat berPenerapandalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Salah satu upaya
peningkatan keterampilann sosial siswa yaitu dengan mengunakan model inkuiri sosial. Model
inkuiri sosial memerlukan penemuan konsep, prinsip dan pemecahan masalah untuk menjadi
miliknya lebih daripada sekedar menerimanya atau pendapatnya dari seorang guru atau
sebuah buku menurut Gagne dalam Supriatna (2007: 138). Model ini menekankan ada kegiatan
siswa menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan
sendiri berbagai pengetahuan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Model pembelajaran
ini sangat relevan dengan tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar yaitu mengembangkan
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keterampilan proses untuk menyelidiki lingkungan sosial, memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Penggunaan model inkuiri sosial diharapkan dapat menambah pemahaman siswa
terhadap pengetahuan yang dipelajarinya sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis akan
mengadakan penelitian pada pembelajaran IPS di kelas V UPT SPF SD Inpres Baraya 1. Pada
materi yang akan diajarkan siswa akan mempelajari berbagai pengetahuan (kognitif) mengenai
masalah sosial melalui kegiatan belajar yang tersusun dalam model pembelajaran inkuiri sosial.
Model Inkuiri Sosial menekankan pada bagaimana siswa menemukan pengetahuan yang
dipelajarinya sehingga siswa dituntut mengembangkan kemampuan berfikir sehingga
memperoleh kemampuan intelektual seperti mengingat, memahami dan mengetahui
bagaimana penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara analisis
data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan conclusion
drawing/ verification.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan tiga siswa dari UPT SPF SD Inpres Baraya 1 menunjukkan bahwa
penerapan model inkuiri berbasis lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS memberikan
dampak positif yang signifikan. Para siswa merasa bahwa metode ini membuat pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan sering melibatkan siswa dalam kegiatan
diskusi kelompok dan observasi langsung di lingkungan sekitar, siswa dapat melihat aplikasi
nyata dari materi yang dipelajari, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep IPS. Pendekatan ini juga membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam
mengikuti pelajaran. Selain meningkatkan pemahaman materi, model inkuiri berbasis
lingkungan sosial juga berhasil mengembangkan keterampilan sosial siswa. Rina, Budi, dan Siti
semuanya melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara di depan kelas
dan lebih nyaman dalam bergaul dengan teman-teman. Seringnya diskusi kelompok dan kerja
sama dalam menyelesaikan tugas membuat siswa lebih terbiasa untuk mendengarkan dan
menghargai pendapat orang lain, serta berani mengemukakan ide-ide mereka sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan
kerja sama antar siswa. Secara keseluruhan, penerapan model inkuiri berbasis lingkungan
sosial dalam pembelajaran IPS di UPT SPF SD Inpres Baraya 1 berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif. Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Metode ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan lingkungan sosial dan interaksi aktif antara siswa dapat
memberikan manfaat yang luas, baik dari segi akademis maupun perkembangan pribadi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di UPT SPF SD Inpres Baraya 1 menunjukkan
bahwa penerapan model inkuiri berbasis lingkungan sosial dalam pembelajaran IPS sangat
efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan. Siswa merasakan bahwa metode ini
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, dengan keterlibatan aktif dalam
diskusi kelompok dan kegiatan observasi langsung di lingkungan sekitar. Hal ini membantu
siswa memahami materi IPS dengan lebih baik, karena mereka dapat melihat aplikasi nyata
dari konsep-konsep yang diajarkan di kelas.
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